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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena
penelitian ini disajikan dengan angka — angka. Pada penelitian kuantitatif ini dilakukan
intervensi atau perlakuan terhadap suatu penelitian. Penelitian kuantitatif termasuk
penelitian deskriptif, yang mendeskripsikan sesuatu dengan statistik atau dengan angka —
angka dan di analisis untuk mencari jawaban dari rumusan masalah suatu penelitian.’
Penelitian ini adalah penelitian korelasional karena dalam penelitian ini bertujuan untuk
menemukan ada atau tidaknya pengaruh atau hubungan antara manajemen konflik terhadap
motivasi dan kinerja pendidik. Penelitian kolerasi adalah suatu penelitian yang melibatkkan
pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih. Hasil dari pengumpulan data tersebut nanti akan dibandingkan secara

statistik.?

2. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka penulis
menggunakan jenis penelitan korelasi atau korelasional yaitu penelitian yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan
perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. Jenis penelitian
ini untuk menguji pengaruh manajemen konflik (x) terhadap motivasi (y;) dan kinerja

pendidik (y,).

;Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika, Unesa University Press, Surabaya 2010, hal : 42
Ibid, hal 42



B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

a. Populasi

Secara sederhana, populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan subjek

penelitian, kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang diterapkan
atau, sekumpulan objek yang lengkap dan jelas. Berdasarkan pengertian tersebut
maka populasi dapat disimpulkan sebagai sekumpulan objek penelitian yang dapat
terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan, atau peristiwa sebagai sumber data yang
mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.® Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh pendidik di MIN Jati Pandansari yang berjumlah 25 anggota dan SDI

Al-Gontory yang berjumlah 25 anggota.

b. Sampling

Sampling adalah proses dan cara pengambilan sampel / contoh untuk
menduga keadaan suatu populasi.® Pengambilan sampel ini harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar - benar dapat mewakili
dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.” Ada banyak cara
atau teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel diantaranya adalah teknik
pengambilan sampel dengan secara kebetulan (accidental sampling), teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (purposive sampling), teknik
pengambilan sampel dengan menetapkan jumlah tertentu (quota sampling), dan
lain-lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampling jenuh, dimana
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.® Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif

kecil, kurang dari 30 orang. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua

® Subana, Statistika Pendidikan, CV. Pustaka Setia, Bandung 2005, hal : 24.
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anggota populasi dijadikan sampel. Pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah dari pendidik di MIN Jati Pandansari yang berjumlah 25 anggota dan SDI
Al-Gontory yang berjumlah 25 anggota.
c. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.” Dalam penelitian ini sampelnya adalah seluruh pendidik MIN se-

Kabupaten Tulungagung namun dikhususkan pada MIN Jati Pandansari dan SDI Al-

Gontory Tulungagung

C. Data, Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran

1. Data

Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang suatu

keadaan atau masalah, baik yang berupa angka, golongan maupun kategori, seperti :
baik, buruk, tinggi, rendah, dan sebagainya.® Pengertian lain tentang data adalah hasil
pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka-angka. Data dapat saja
merupakan suatu informasi yang dikuantitatifkan dan diperlukan untuk menjawab
masalah penelitian.

Data dalam  penelitian ini diperolen dari suatu pengukuran, yaitu proses
menerjemahkan hasil-hasil pengamatan melalui angka.” Sehingga dari pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa, data adalah sejumlah informasi yang diambil oleh seorang
peneliti sebagai landasan penelitian dalam mengambil keputusan.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh ' Sumber data

penelitian terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

" Subana , Statistika Pendidikan...hal : 26-27.
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a.

Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
orang yang memakai data tersebut. Data yang diperoleh melalui angket dan tes
merupakan contoh data primer. Sumber data primer pada penelitian ini adalah
hasil yang berasal dari angket manajemen konflik, motivasi dan kinerja pendidik
dilembaga tersebut.
Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut. Sumber data
sekunder dari penelitian ini adalah informasi dari kepala sekolah, guru, serta

dokumentasi dari buku arsip maupun fakta

3. Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel penelitian dibagi menjadi dua macam

yaitu:

a.

Variabel Independen

Variabel ini sering sekali disebut dengan variabel bebas. Variabel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependent. Sehingga variabel independen dapat
dikatakan sebagai variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah manajemen konflik di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory
Tulungagung

Variabel Dependen



Variabel ini sering disebut dengan variabel terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.'
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi dan kinerja pendidik di MIN

Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung

4. Skala Pengukuran

Skala merupakan seperangkat nilai angka yang ditetapkan kepada subjek, objek, atau
tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat. Skala ini digunakan untuk mengukur
seberapa jauh seseorang memiliki ciri — ciri yang ingin diteliti."* Data yang diperoleh
mempunyai tingkatan atau skala pengukuran, yaitu skala nominal, ordinal, interval dan
rasio. Skala nominal adalah metode kuantitatif tingkat rendah, skala ini menunjukkan atau
menggambarkan perbedaan antara berbagai hal. Skala ordinal adalah skala yang
pengukurannya ditetapkan relatif objektif dalam hubungan penelitian. Skala interval
adalah skala yang memberi jarak yang sama dari suatu titik asal yang tidak tetap. Skala
rasio adalah skala yang mempunyai sifat nol mutlak dan mempunyai jarak yang sama.
Dari keempat skala pengukuran tersebut, dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala

rasio untuk pengukuran.

D. Teknik Pengumpulan Data, dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara — cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan
untuk menguji hipotesis atau menjawab rumusan masalah, karena data yang diperoleh
akan dijadikan landasan kesimpulan pada penelitian. Terdapat dua hal utama yang

mempengaruhi kualitas dan hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan

1 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, UMM Press, Malang 2006 hal : 38.
12 Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika... hal : 79.



kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan
reabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan berkenaan ketepatan dengan cara — cara
yang digunakan untuk pengumpulan data*®. Oleh karena itu instrumen yang telah teruji
validitas dan reabilitasnya belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara, yaitu dapat menggunakan
wawancara, angket, observasi, tes dan dokumentasi. Peneliti dapat menggunakan salah
satu teknik, tergantung dari masalah yang diteliti. Untuk mendapatkan kelengkapan
informasi yang sesuai dengan fokus penelitian maka yang dijadikan teknik
pengumpulan data adalah sebagai berikut :
a. Metode Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket merupakan suatu daftar
pertanyaan atau isian yang sudah terdapat jawabannya yang ditentukan.** Metode
ini digunakan dengan memberi suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang
topik tetentu yang diberikan kepada subyek baik secara individual, untuk
mendapat informasi tertentu baik secara langsung maupun tidak langsung. Angket
pada penelitian ini diberikan kepada pendidik untuk mengetahui hasil manajemn
konflik, motivasi dan kinerja, menggunakan empat alternatif jawaban yaitu
dengan memberi skor yaitu :

1. Sangat tidak setuju =1 —

2. Tidak setuju =2 Untuk

— Pertanyaan
3. Setuju =3 Positif
4. Sangat setuju =4 —~

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Alfabeta, Bandung 2001 hal : 137.
Ibid, 73



1. Sangat setuju =1 —

2. Setuju =2 Untuk
~ Pertanyaan

3. Tidak setuju =3 Negatif

4. Sangat tidak setuju= 4 —

b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan catatan atau kegiatan peserta didik yang telah
berlalu. Dalam mengadakan penelitian ini dokumentasi sangat berperan penting.
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian.
Dokumentasi penelitian ini berbentuk tulisan, gambar atau karya — karya. Dalam
hal ini, peneliti menggunakan photo, video, dan dokumentasi lainnya yang
relevan.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya akan lebih baik. Adapun instrument yang
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Soal Angket
Soal angket ini digunakan untuk mengetahui manajemen konflik, motivasi dan
kinerja pendidik dalam lembaga tersebut. Terdapat 20 jenis pertanyaan yang
sesuai dengan aktivitas atau kegiatan pendidik dalam proses belajar. angket ini
dapat melihat seberapa tingkat motivasi dan kinerja pendidik di lembaga tersebut.
Angket yang diambil untuk mendapatkan data.
c. Manajemen konflik

d. Motivasi



e. Kinerja

Indikator Manajemen Konflik™

No Indikator No Soal No Soal
Positif Negatif

1. | Perbedaan Kepribadian Antara Anggota 1-4 5

2 | Perbedaan Cara Pandangan 6-10 9-13

3. | Perbedaan Tujuan 14-16

4 | Perbedaan Pemahaman 17-20

Indikator Motivasi'®

No Indikator No Soal No Soal
Positif Negatif
1 | Tanggung Jawab Dalam 1-3 4-5

Melaksanakan Tugas

2 Melaksanakan Tugas Dengan Target 6-8 9-10
3 Memiliki Rasa Senang Dalam Bekerja 11-13 14-15
4 Selalu Berusaha Memenuhi 16-20

Kebutuhan Hidup dan Kebutuhan

Kerja

Indikator Kinerja Pendidik"’

15 saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, CV. Pustaka Setia, Bandung, 2012 hal 293
16 sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, PT. Eka Cipta, Jakarta, 2009, hal 101
17 J.Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi,... hal. 386



No Indikator No Soal No Soal
Positif Negatif

1 Kualitas Kesempurnaan Tugas 1-4 5-7
Pendidik

2 Kuantitas Tugas Yang Sudah 8-10
Dikerjakan

3 Ketepatan Waktu Dalam Mengerjakan 11-12 13-15
Tugas

4 Efektifitas Dalam Bekerja 16-20

Sebelum digunakan dalam penelitian angket dan tes di uji ke validan dan reabilitasnya.
Uji coba instrumen ini, perlu dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. Hal ini
dimaksudkan agar instrumen yang digunakan dalam mengukur variabel memiliki validitas
dan reabilitas sesuai dengan ketentuan. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut
telah lolos uji reabilitasnya.

1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur
apa yang seharusnya diukur. Validitas tes perlu ditentukan untuk mengetahui kualitas tes
apakah layak digunakan atau tidak.'®
Validitas dibagi menjadi dua macam vyaitu validitas logis dan validitas empiris.

Validitas adalah suatu tingkatan untuk mengukur kevalidan suatu instrumen. Uji validitas

yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas logis dengan berbagai bentuk untuk

membuktikan bahwa data yang diambil benar- benar valid. Pengujian validitas instrumen

pada penelitian dengan langkah awal yaitu mengajukan validasi instrumen kepada 2

pembimbing ahli. Dan validasi empiris dapat menggunakan cara hitung statistik korelasi

'8 sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reabilitas dan Interpretasi Hasil Tes, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung 2009, hal : 50



product moment yaitu dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows. Dalam menghitung
validasi suatu instrumen dapat juga menggunakan hitung manual yaitu dengan
menggunakan korelasi product moment dengan rumus yang dikemukakan oleh person

sebagai berikut :

. NYXY — (EX)(ZY)
VT JINSXZ = (SX)ZHNYYZ — (5Y)%)

Keterangan :
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N = jumlah responden

Y XY = jumlah perkalian antara skor variabel X dan skor variabel Y
»X  =jumlah skor variabel X
Y'Y = jumlah skor variabel Y

Tabel 3.1 Validitas Instrumen

Angka Korelasi Makna
0,800 — 1.000 Sangat Valid
0.600 — 0.800 Valid
0.400 — 0.600 Cukup Valid
0.200 — 0.400 Rendah
0.000 — 0.200 Tidak Valid

2. Uji Reabilitas Instrumen
Reliabilitas alat penelian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam menilai apa

yang dinilainya. *° Dengan demikian reabilitas dapat pula diartikan dengan keajegan atau

19 Syharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan, PT. Bumi Aksara, Jakarta 2012 hal : 100.



stabilitas.® Reliabilitas dapat juga diartikan dengan keajegan bilamana tes tersebut
diujikan berkali — kali hasilnya relatif sama. Berdasarkan pengertian diatas data dikatakan
reabilitas jika setelah hasil tes pertama dengan tes berikutnya dikorelasikan terdapat hasil
korelasi yang signifikan.

Penggunaan cara ini berdasarkan pengujian yang dilakukan dua kali dan kemudian
hasilnya dikorelasikan untuk mengetahui kestabilan tes, dengan obyek yang sama dalam
waktu yang berbeda namun hasilnya tetap sama. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan SPSS Windows untuk menghitung kereabilitasan suatu instrumen namun,

penelitian juga dapat menggunakan hitung manual dengan rumus seperti® :

= (a2

r11 = reabilitas yang dicari
N = jumlah responden

Yo0,% = jumlah varian skor tiap — tiap item

ot?  =varian total
Tabel 3.2 Reabilitas Instrumen

Angka Korelasi Makna
0,800 — 1.000 Sangat Valid
0.600 — 0.800 Valid
0.400 — 0.600 Cukup Valid
0.200 - 0.400 Rendah
0.000 — 0.200 Tidak Valid

20 Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta 2003, hal : 118.
2! Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reabilitas dan Interpretasi Hasil Tes... hal : 121.



3. Pedoman observasi
Pedoman observasi adalah alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data
melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.
Pedoman ini juga digunakan untuk mengamati sejumlah fenomena yang berkaitan dengan
objek penelitian, diantaranya melihat keadaan gedung sekolah, dan keadaan sarana
prasarana pendidikan.
4. Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan atau

jumlah guru, siswa, susunan organisasi, dan sebagainya.

E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil observasi, untuk menemukan jawaban dari masalah penelitian. Salah
satu tujuan dilakukannya analisis data adalah untuk meningkatkan kualitas hasil
penelitian. Yaitu apakah hasil dapat diterima karena telah didukung oleh data statistik
yang memadai, apakah hasil terbukti terdapat kelemahan, dan hasil yang di analisis
menghasilkan kesimpulan dalam penelitan.?? Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
uji Regresi Sederhana dan Uji Multivariat.
1. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linear Sederhana
Pengertian regresi secara umum adalah sebuah alat statistik yang memberikan
penjelasan tentang pola hubungan (model) antara dua variabel atau lebih.?® Dalam analisis

regresi dikenal 2 jenis variabel yaitu:**

22 Sumarna Surapranata, Analisis Validitas, Reabilitas...hal : 10 — 11
2 Boediono, Teori dan Aplikasi Statistika dan Probabilitas...hal 72
% Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, Bandung, 2011 hal, 45



a. Variabel Respon disebut juga variabel dependen vyaitu variabel yang
keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lainnya dan dinotasikan dengan variabel
Y
b. Variabel Prediktor disebut juga dengan variabel independen yaitu variabel yang
bebas (tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya) dan dinotasikan dengan variabel
X
Untuk mempelajari hubugan — hubungan antara variabel bebas maka regresi linier
terdiri dari dua bentuk, yaitu:*®
a. Analisis regresi sederhana (simple analysis regresi)
b. Analisis regresi berganda (Multiple analysis regresi).

Analisis regresi sederhana merupakan hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas (variable
independen) dan variabel tak bebas (variabel dependen). Sedangkan analisis regresi berganda
merupakan hubungan antara 3 variabel atau lebih, yaitu sekurang-kurangnya dua variabel bebas
dengan satu variabel tak bebas. Tujuan utama regresi adalah untuk membuat perkiraan nilai suatu
variabel (variabel dependen) jika nilai variabel yang lain yang berhubungan dengannya (variabel
lainnya) sudah ditentukan. Analisis data pada penelitian ini peneliti menggunakan regresi linear
sederhana, karena peneliti ingin mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.

Regresi Linear Sederhana adalah Metode Statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh
mana hubungan sebab akibat antara Variabel Faktor Penyebab (X) terhadap Variabel
Akibatnya.?® Faktor Penyebab pada umumnya dilambangkan dengan X atau disebut juga
dengan Predictor sedangkan Variabel Akibat dilambangkan dengan Y atau disebut juga
dengan Response. Regresi Linear Sederhana atau sering disingkat dengan SLR (Simple
Linear Regression) juga merupakan salah satu Metode Statistik yang dipergunakan dalam
produksi untuk melakukan peramalan ataupun prediksi tentang karakteristik kualitas maupun

Kuantitas

% |pid, hal 46
26 |bid, hal 46



Rumus Persamaan Regresi Linear Sederhana adalah seperti berikut ini :
Y =a+ bX

Dimana :
Y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent)
X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent)
a = konstanta

b = koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh Predictor.

Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan Rumus dibawabh ini :

G - G0 Ex)
B n(Zx?2) — (Ix)?

_ n(Zxy) — (Zx)(Zy)
T n(Zx?) — (x)?

b. Uji Varian Multivariat (MANOVA)

Analisis varian multivariat merupakan terjemahan dari multivariate analisis of variance
(MANOVA). Sama halnya dengan ANAVA, MANOVA merupakan uji beda varian.
Bedanya, dalam ANAVA varian yang dibandingkan berasal dari satu variabel terikat,
sedangkan pada MANOVA, varian yang dibandingkan berasal dari lebih dari satu variabel
terikat.>’ Pada penelitian ini yang akan diteliti dengan uji ini adalah pengaruh gaya
belajar terhadap motivasi dan hasil belajar. Peneliti akan menggunakan SPSS 16.0 for
Windows. Sebelum melakukan uji MANOVA terdapat uji prasyarat yaitu :

I. Uji Homogenitas Varian
ii. Uji Homogenitas Covarian
Setelah menentukan nilainya, adapun kaidah menentukan hasil uji berdasarkan F hitung
yang berarti :
a. Jika Taraf signifikan > nilai « 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak, yang
berarti rata-rata kedua perlakuan mempunyai kesamaan secara signifikan.
b. Jika Taraf signifikan < nilai « 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, yang

berarti rata — rata kedua perlakuan berbeda secara signifikan.

27 Subana, Statistika Pendidikan...hal : 169



F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami thesis ini, maka penulis perlu

mengemukakan sistematika pembahasan.

Penulisan tesis ini secara teknis dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu pertama
bagian preliminer, yang memuat beberapa halaman terletak pada sebelum halaman yang
memiliki bab. Kedua bagian inti tesis, yang memuat beberapa bab dengan format
(susunan/sistematika) penulisan disesuaikan pada karakteristik pendekatan penelitian
kuantitatif. Dan ketiga bagian akhir tesis, meliputi: daftar rujukan, lampiran-lampiran yang
berisi lampiran foto atau dokumen-dokumen lain yang relevan, dan daftar riwayat hidup

penulis.

Penelitian ini terdiri dari enam bab, yang mana satu bab dengan bab lain ada
keterkaitan dan ketergantungan secara sistematis, dengan kata lain pembahasannya berurutan
dari bab pertama hingga ke enam. Dengan artian dalam pembacaan tesis ini secara utuh dan
benar adalah harus diawali dari bab satu terlebih dahulu, kemudian baru bab ke dua, dan
seterusnya secara berurutan hingga bab ke enam. Lebih lanjut agar mudahnya penulisan dan
pemahaman secara komperhensif tentang pembahasan penelitian ini, maka dipandang perlu
untuk pemaparan sistematika penulisan laporan dan pembahasan tesis sesuai dengan

penjabaran berikut:

1. BAB pertama berisi tentang latar belakang penelitian, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan penegasan
istilah. Dalam bab ini secara umum pembahasannya berisi tentang harapan supaya
pembaca bisa menemukan latar belakang atau alasan secara teoritis dari sumber
bacaan terpercaya dan keadaan realistis di lokasi penelitian. Selain itu dalam bab ini

juga dipaparkan tentang posisi tesis dalam ranah ilmu pengetahuan yang orisinal



dengan tetap dijaga hubungan kesinambungan dengan ilmu pengetahuan masa lalu.
Dengan demikian disimpulkan bab ini menjadi dasar atau titik acuan metodologis
dari bab-bab selanjutnya. Artinya bab-bab selanjutnya tersebut isinya adalah
pengembangan teori, yang lebih banyak pada pendukungan atau pengokohan sebuah
teori yang didasarkan atau diacu pada bab 1 ini sebagai patokan pengembangannya.
BAB kedua memuat landasan teori yang meliputi pembahasan tentang, manajemen
konflik yang menjelaskan tentang pengertian manajemen konflik, jenis-jenis konflik,
indikator manajemen konflik, pendekatan konflik. Selanjutnya menjelaskan tentang
bab motivasi, pengertian motivasi, teori motivasi, fungsi motivasi, bentuk-bentuk
motivasi. Selanjutnya menjelaskan tentang bab kinerja pendidik yang meliputi,
pengertian kinerja pendidik, jenis-jenis kinerja, indikator Kinerja, penilaian kinerja.
Pada bab dua ini juga memaparkan kerangka berfikir yang berisi tentang alur
permasalahan yang dikaji oleh penulis dan kajian penelitian terdahulu sebagai
pembanding penelitian yang dikaji oleh peneliti terdahulu dan peneliti sekarang,
dengan membandingkan hasil penelitian persamaan penelitian.

BAB ketiga merupakan metode penelitian yang mengurai tentang rancangan
penelitian (pendekatan dan jenis penelitian), lokasi penelitian, kehadiran peneliti,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, pengecekan keabsahan
data, dan tahapan-tahapan penelitian.Lebih jelasnya bab ini adalah penguraian
tentang alasan penggunaan pendekatan kuantitatif, posisi atau peran peneliti di
lokasi penelitian, penjelasan keadaan secara konkrit lokasi penelitian, dan strategi
penelitian yang digunakan agar dihasilkan penelitian ilmiah yang bisa

dipertanggungjawabahkan secara hukum serta kaidah keilmiahan yang universal.



4. BAB keempat berisi pemaparan data-data. Bisa dikatakan bab ini memuat tentang
data-data yang kompleks, data-data yang dianggap penting digali dengan sebanyak-
banyaknya, dan dilakukan secara mendalam.

5. BAB kelima pembahasan tentang hasil penelitian yang terkait dengan tema
penelitian dengan cara penelusuran titik temu antara teori yang sudah di paparkan di
bab 1 dan bab 2 yang kemudian dikaitkan dengan hasil penemuan penelitian yang
merupakan realitas empiris pada bab 4 dengan digunakan analisis serta pencarian
pemaknaan sesuai dengan metode pada bab 3. Dengan artian pada bab ini dilakukan
pembahasan secara holistik dengan cara penganalisaan data dan dilakukan
pengembangan gagasan yang didasarkan pada bab-bab sebelumnya.

6. BAB keenam adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran atau
rekomendasi, kemudian dilanjutkan dengan daftar rujukan dan lampiran-lampiran.
Bab ini berisi tentang inti sari dari hasil penelitian yang dikerucutkan, kemudian
berdasarkan pada bab-bab sebelumnya dijabarkan implikasi teoritis dan praktis dari
hasil penelitian ini yang ditindaklanjuti dengan pemberian beberapa rekomendasi
ilmiah.

G. Kerangka Pembahasan (Outline) Sementara
Hal-hal yang akan dibahas dalam tesis selanjutnya adalah :
BAB | : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
C. Rumusan Masalah
D. Tujuan Penelitian
E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis



2. Secara Praktis
F. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
2. Secara Operasional
BAB Il : LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori dan Konsep
B. Kerangka Konseptual
C. Paradigma Penelitian
BAB Il : METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
B. Kehadiran Peneliti
C. Lokasi Penelitian
D. Sumber Data
E. Teknik Pengumpulan Data
F. Analisa Data
G. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap pra-lapangan
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
3. Tahap Analisis data
BAB IV : DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Deskripsi Data
B. Pengujian Hipotesis
BAB V : PEMBAHASAN
BAB VI : PENUTUP

A. Kesimpulan



B. Implikasi
C. Saran
c. DAFTAR RUJUKAN

d. LAMPIRAN-LAMPIRAN



